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ABSTRAK

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
kewirausahaan siswa di SMK Negeri 5 Majene melalui pelatihan penggunaan
GPS Geodetik. Meskipun sekolah ini telah menunjukkan perkembangan positif
dalam pendidikan kejuruan, aspek kewirausahaan masih memerlukan penguatan,
terutama dalam pemanfaatan teknologi terkini. Pelatihan ini dirancang untuk
memberikan siswa pemahaman praktis mengenai aplikasi GPS Geodetik dalam
konteks bisnis, seperti pemetaan lahan dan pengelolaan pemetaan kawasan.
Pelaksanaan kegiatan mencakup penyusunan materi pelatihan, workshop, dan
evaluasi hasil pelatihan. Hasilnya menunjukkan peningkatan kompetensi siswa
dalam menggunakan GPS Geodetik untuk kewirausahaan, meskipun terdapat
kendala terkait ketersediaan alat dan jadwal kegiatan. Program ini berhasil
meningkatkan keterampilan bisnis berbasis teknologi di kalangan siswa dan
diharapkan dapat mendukung mereka dalam menghadapi dunia kerja yang
semakin digital.

Kata Kunci: Kewirausahaan, GPS Geodetik, Pendidikan Kejuruan

1. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk tenaga kerja yang siap
berkontribusi di dunia industri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
berfokus pada pembekalan keterampilan kerja, diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
kemampuan teknis, tetapi juga kompetensi lainnya yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. SMK Negeri 5
Majene, sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan di Kabupaten Majene, telah menunjukkan perkembangan
yang positif dalam memberikan pendidikan kepada siswa. Namun, meskipun memiliki sejumlah prestasi, SMK
Negeri 5 Majene masih menghadapi tantangan dalam mencetak lulusan yang benar-benar kompeten dan siap
terjun ke dunia kerja, terutama dalam hal penguasaan keterampilan kewirausahaan yang relevan dengan
perkembangan zaman.

Salah satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan kejuruan adalah kewirausahaan. Kewirausahaan
tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan untuk bekerja di sektor formal, tetapi juga memberikan mereka
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kemampuan untuk berinovasi dan menciptakan peluang bisnis yang baru (Rahmah, 2024). Hal ini sangat penting
mengingat tantangan yang dihadapi oleh dunia kerja saat ini, yang semakin dinamis dan penuh ketidakpastian.
Dunia industri modern, khususnya di era globalisasi ini, menuntut adanya kreativitas, kemampuan beradaptasi,
dan inovasi yang tinggi. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan harus diperkuat, terutama di tingkat SMK,
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan tersebut.

Namun, pada kenyataannya, SMK Negeri 5 Majene masih menghadapi sejumlah tantangan dalam
mengembangkan kewirausahaan di kalangan siswanya. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya
fokus pada pengembangan keterampilan kewirausahaan yang berbasis pada teknologi. Kewirausahaan tradisional
yang hanya berfokus pada kemampuan manajerial dan pemasaran, tanpa memperhatikan perkembangan
teknologi, sudah tidak lagi cukup untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia bisnis yang semakin berbasis
digital dan terhubung secara global (Setiawan dkk, 2023). Hal ini menjadi masalah yang mendasar, karena siswa
yang lulus dari SMK Negeri 5 Majene belum sepenuhnya siap untuk memanfaatkan teknologi dalam menjalankan
usaha mereka. Kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan teknologi sebagai alat untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha adalah kendala besar yang harus diatasi.

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, kewirausahaan modern sangat membutuhkan
integrasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Berbagai sektor bisnis kini semakin
mengandalkan teknologi untuk mempermudah proses operasional, termasuk dalam hal pemetaan, logistik, dan
pengelolaan sumber daya (Fedihartono dkk, 2023). Salah satu teknologi yang memiliki potensi besar dalam dunia
kewirausahaan adalah teknologi GPS geodetik. Teknologi GPS geodetik (Lubis, 2021), yang digunakan untuk
pemetaan dan pengelolaan data geospasial, dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan bisnis, terutama dalam
bidang logistik, pertanian, dan perencanaan usaha yang membutuhkan data spasial yang akurat. Sayangnya,
penggunaan teknologi ini belum banyak dipahami dan diterapkan dalam kurikulum kewirausahaan di SMK Negeri
5 Majene.

Penggunaan GPS geodetik dalam dunia kewirausahaan dapat membuka peluang baru bagi siswa untuk
mengembangkan usaha mereka dengan lebih efisien dan terukur. Sebagai contoh, dalam bisnis logistik, teknologi
GPS geodetik dapat digunakan untuk memetakan jalur distribusi barang, mengelola inventaris, serta
meningkatkan efisiensi operasional melalui pemantauan dan analisis lokasi secara real-time. Di bidang pertanian,
teknologi ini dapat digunakan untuk merencanakan penggunaan lahan dengan lebih tepat, serta meningkatkan
hasil produksi dengan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. Sayangnya, meskipun teknologi ini memiliki
potensi besar, penerapan GPS geodetik dalam konteks kewirausahaan di SMK Negeri 5 Majene masih sangat
terbatas.

Masalah utama yang dihadapi SMK Negeri 5 Majene adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi GPS geodetik sebagai alat pendukung bisnis kewirausahaan. Meskipun ada
beberapa materi kewirausahaan yang diajarkan, masih kurangnya perhatian terhadap pentingnya teknologi dalam
pengembangan usaha menjadi hambatan besar bagi siswa untuk mengembangkan bisnis mereka dengan cara yang
lebih inovatif dan berbasis teknologi. Hal ini tentu saja menjadi masalah yang perlu segera diatasi agar lulusan
SMK Negeri 5 Majene dapat memiliki keterampilan yang relevan dan siap bersaing di pasar kerja yang semakin
kompetitif.

Selain itu, tantangan lainnya adalah kurangnya pelatihan praktis bagi siswa dan guru dalam
mengimplementasikan teknologi GPS geodetik dalam kewirausahaan. Kebanyakan dari mereka belum memiliki
pengetahuan dasar yang memadai tentang bagaimana cara menggunakan teknologi ini dalam konteks bisnis. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih konkret untuk memberikan pelatihan yang dapat memberikan pemahaman
tentang manfaat dan cara kerja GPS geodetik dalam dunia kewirausahaan. Tanpa adanya pelatihan dan
pembekalan yang memadai, siswa dan guru akan kesulitan untuk mengaplikasikan teknologi ini dalam praktik
kewirausahaan mereka.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan suatu inovasi dalam pendekatan pembelajaran kewirausahaan
yang dapat mengintegrasikan teknologi GPS geodetik. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan
menyediakan pelatihan yang mengajarkan siswa dan guru mengenai penggunaan GPS geodetik dalam konteks
kewirausahaan (Mukhlis dkk, 2024). Program pelatihan ini akan membantu siswa untuk tidak hanya memahami
konsep bisnis, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang relevan dengan tuntutan industri masa kini.
Pelatihan ini akan mengajarkan siswa tentang cara menggunakan teknologi GPS geodetik dalam hal pemetaan,
logistik, dan analisis spasial untuk pengembangan usaha mereka.

Melalui program pelatihan kewirausahaan yang terintegrasi dengan teknologi GPS geodetik (Raharjo
dkk, 2021), diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan yang lebih luas dan lebih aplikatif, serta
meningkatkan daya saing mereka di dunia bisnis. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat membekali guru
dengan pengetahuan yang lebih dalam mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan kewirausahaan,
sehingga mereka dapat mengajarkan siswa dengan lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Dengan demikian, masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman dan
keterampilan di kalangan siswa dan guru SMK Negeri 5 Majene dalam memanfaatkan teknologi GPS geodetik
untuk menunjang kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi penggunaan teknologi GPS
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geodetik dalam meningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan di SMK Negeri 5 Majene, serta merumuskan
solusi praktis yang dapat membantu siswa dan guru dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kegiatan
kewirausahaan mereka. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kompetensi kewirausahaan siswa SMK Negeri 5 Majene, sekaligus mempersiapkan mereka untuk lebih siap
bersaing di dunia bisnis yang semakin berbasis teknologi.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat adalah dengan datang langsung ke lokasi
pengabdian. Pelatihan kewirausahaan menggunakanGPS Geodetik pada SMK Negeri 5 Majene ini dilakukan
dalam waktu 6 bulan yang terdiri dari beberapa tahapan. Adapun tahapan tersebut adalah tahap persiapan tim
pengabdi tersiri dari persiapan lokasi dan materi pelatihan; tahapan pelaksanaan yaitu melakukan pelatihan. Pada
tahap pelaksanaan dilakukan pelatihan dalam pengoperasian alat ukur GPS Geodetik dan diberikan materi
Kewirausahaan.

2.1 Memperkenalkan Alat Ukur GPS Geodetik

GPS geodetik adalah alat ukur canggih yang memanfaatkan sinyal satelit untuk menentukan posisi di
permukaan bumi dengan presisi tinggi (Perkasa,2019; Mahdi, 2021). Alat ini dirancang khusus untuk keperluan
pengukuran yang membutuhkan tingkat akurasi yang sangat detail, seperti pemetaan topografi, pengukuran lahan,
dan survei geospasial.

o e / [
Gambar 1. Memperkenalkan Alat Ukur GPS Geodetik
Di dalam pelatihan ini, alat GPS geodetik diperkenalkan sebagai teknologi yang tidak hanya relevan
untuk dunia industri dan pembangunan, tetapi juga untuk kewirausahaan modern. Penggunaannya memungkinkan
siswa SMK Negeri 5 Majene untuk mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan industri
saat ini. Melalui pelatihan yang tepat, siswa akan belajar bagaimana alat ini dapat membantu mereka dalam
merancang, mengembangkan, dan memasarkan usaha yang memanfaatkan data spasial dengan lebih baik.

2.2 Melatih dan Mendampingi Mitra dalam Pelatihan Kewirausahaan

Pelatihan kewirausahaan yang menggunakan GPS geodetik bertujuan untuk memberikan pemahaman
praktis kepada mitra, dalam hal ini siswa dan guru di SMK Negeri 5 Majene, tentang bagaimana memanfaatkan
teknologi GPS geodetik untuk mendukung kegiatan bisnis. Melalui program ini, peserta akan dibekali
keterampilan teknis dalam pengoperasian alat GPS geodetik serta penerapannya dalam kewirausahaan, seperti
pemetaan lahan untuk bisnis pertanian, logistik, konstruksi, atau usaha yang berbasis lokasi lainnya.
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Gambar 2. Melatih Mengoperasikan AIt GPS Geodetik

Proses pelatihan ini tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga melibatkan pendampingan secara langsung
dalam praktik lapangan. Pendampingan bertujuan untuk memastikan bahwa para peserta mampu menguasali
keterampilan yang diajarkan, serta memberikan bimbingan dalam menerapkan teknologi ini dalam konteks bisnis
mereka. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat menciptakan calon wirausahawan yang tidak hanya
memahami konsep bisnis, tetapi juga memiliki keunggulan teknologi yang relevan dengan kebutuhan industri
masa kini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil yang Dicapai
Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan PKM pelatihan kewirausahaan menggunakan GPS Geodetik di
SMK Negeri 5 Majene, adalah sebagai berikut:
a) Peserta PKM mendapatkan pengetahuan tentang berwirausaha melalui keterampilan menggunakan alat
GPS Geodetik.

Peserta Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) akan diberikan pemahaman dasar tentang
konsep berwirausaha, dengan fokus pada peluang usaha yang dapat dihasilkan melalui keterampilan
teknis di bidang geodesi (Rustam, 2020). Di dalam pelatihan ini, mahasiswa akan mempelajari
bagaimana teknologi alat GPS Geodetik dapat digunakan untuk melakukan berbagai pekerjaan yang
berhubungan dengan pengukuran lahan, pemetaan, dan survei tanah. Pengetahuan yang diperoleh ini
diharapkan dapat membuka wawasan peserta tentang bagaimana mereka bisa memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan peluang usaha baru, terutama dalam bidang jasa yang berhubungan dengan
pengukuran dan pemetaan.

Sebagai contoh, sektor properti, konstruksi, dan pertanahan membutuhkan layanan geodesi
yang tepat dan akurat. Dengan keterampilan dalam menggunakan alat GPS Geodetik, peserta dapat
melihat potensi untuk membangun usaha yang menyediakan jasa pengukuran lahan atau pemetaan
(Kamurahan dkk, 2018. Di samping itu, mereka juga akan memahami pentingnya akurasi dan efisiensi
dalam pekerjaan ini, yang akan menjadi nilai jual utama bagi calon klien. Hal ini membuka jalan bagi
mahasiswa untuk memulai usaha yang bisa dikembangkan lebih lanjut setelah mereka menyelesaikan
studi mereka.
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Lebih lanjut, dalam program PKM ini, peserta juga akan dibekali dengan keterampilan dalam
merencanakan dan menjalankan usaha, mulai dari aspek teknis penggunaan alat hingga manajemen
usaha. Ini mencakup cara memulai bisnis, memasarkan layanan, mengelola keuangan, dan memberikan
pelayanan pelanggan yang berkualitas. Dengan pemahaman yang mendalam tentang kedua aspek ini,
peserta diharapkan dapat memiliki dasar yang kuat untuk memulai usaha berbasis teknologi GPS
Geodetik setelah menyelesaikan program.

b) Peserta PKM mampu meningkatkan kompetensi dalam wirausaha melalui keterampilan menggunakan
alat GPS Geodetik dengan menerapkan pada studi kasus sederhana.

Setelah memperoleh pengetahuan dasar tentang berwirausaha dan pengoperasian GPS
Geodetik, peserta PKM akan diberi kesempatan untuk meningkatkan kompetensi mereka dengan
menghadapi studi kasus yang lebih sederhana. Dalam hal ini, peserta akan belajar untuk mengaplikasikan
keterampilan yang telah dipelajari dalam konteks dunia nyata (Sutrisna, 2021). Misalnya, mereka dapat
diberi tugas untuk melakukan survei sederhana di lapangan, seperti pengukuran luas tanah atau
perencanaan pemetaan dengan menggunakan alat GPS Geodetik. Studi kasus ini dirancang untuk
memberikan pengalaman langsung yang dapat membantu peserta mempersiapkan diri menghadapi
tantangan di dunia usaha

Studi kasus juga akan mencakup analisis bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang
mungkin muncul dalam pengukuran dan pemetaan, seperti kesalahan teknis dalam penggunaan alat atau
perbedaan koordinat yang dapat terjadi di lapangan. Melalui simulasi ini, peserta diharapkan dapat
mengasah Kketerampilan teknis mereka, serta mempelajari cara-cara untuk mengoptimalkan hasil
pengukuran atau pemetaan. Dalam konteks wirausaha, keterampilan untuk memecahkan masalah teknis
dengan cepat dan efisien sangat penting agar bisnis tetap berjalan lancar dan dapat memenuhi harapan
klien.

Melalui pengalaman ini, peserta akan lebih siap dalam memulai atau mengembangkan usaha
mereka di bidang jasa geodesi. Mereka tidak hanya memahami teori penggunaan alat GPS Geodetik,
tetapi juga dapat melihat bagaimana keterampilan tersebut dapat diterapkan pada berbagai proyek dunia
nyata. Selain itu, peserta juga akan mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi dan mengelola
proyek pengukuran atau pemetaan dengan lebih baik, yang penting dalam konteks membangun dan
menjalankan usaha yang sukses.

c) Peserta PKM mengaplikasikan wirausaha keterampilan menggunakan GPS Geodetik metode RTK pada
pengukuran luas lahan dan staking out pada lokasi lahan sekolah SMKN 5 Majene.

Pada tahap selanjutnya, peserta PKM akan mempraktikkan keterampilan yang telah mereka
pelajari dengan mengaplikasikannya pada proyek nyata. Dalam proyek ini, mereka akan menggunakan
metode Real-Time Kinematic (RTK) (Safrel dkk, 2018), yang merupakan salah satu teknik pengukuran
geodesi yang sangat presisi untuk mendapatkan data koordinat yang sangat akurat. Dengan menggunakan
alat GPS Geodetik RTK, peserta akan melakukan pengukuran luas lahan di sekitar SMKN 5 Majene,
serta melakukan staking out, yaitu menandai titik-titik tertentu pada lokasi untuk keperluan
pembangunan, konstruksi, atau pemetaan.

Proyek ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengasah kemampuan teknis mereka,
baik dalam hal penggunaan alat GPS Geodetik dengan metode RTK maupun dalam hal penerapan hasil
pengukuran pada proyek pembangunan nyata. Staking out pada lokasi sekolah adalah contoh aplikasi
praktis dari keterampilan yang mereka pelajari, di mana pengukuran yang akurat sangat penting untuk
mendukung perencanaan pembangunan yang baik. Peserta akan belajar bagaimana memastikan bahwa
data yang mereka hasilkan memenuhi standar akurasi dan dapat diterima oleh pihak-pihak terkait, seperti
kontraktor atau pengelola proyek.

Selain memberikan pengalaman teknis, proyek ini juga memberikan wawasan praktis tentang
bagaimana mengelola usaha berbasis pengukuran geodesi. Peserta akan memahami bagaimana
penerapan teknologi GPS Geodetik di dunia nyata dapat membuka peluang usaha dalam berbagai sektor,
seperti konstruksi, pertanahan, atau properti. Mereka juga akan belajar pentingnya pelayanan yang
profesional dan tepat waktu dalam menjalankan usaha, sehingga dapat menarik klien dan memastikan
kesuksesan usaha mereka di masa depan. Melalui pengalaman ini, peserta diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan untuk mengelola proyek pengukuran lahan yang lebih kompleks setelah
lulus dan memulai usaha mereka sendiri.

3.2. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam pelaksanaan PKM Pelatihan Kewirausahaan Menggunakan GPS Geodetik di
SMKN 5 Majene, adalah sebagai berikut:
a) Peserta PKM mempunyai kemauan untuk mengetahui kompetensi Wirausaha melalui keterampilan
menggunakan alat GPS Geodetik.
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Peserta PKM akan memperoleh pengetahuan tentang cara memanfaatkan keterampilan teknis
dalam bidang geodesi, khususnya dalam pengoperasian alat GPS Geodetik, untuk membuka peluang
wirausaha. Mereka akan mempelajari aplikasi alat ini dalam pengukuran lahan dan pemetaan, yang
sangat dibutuhkan di sektor properti, konstruksi, dan pertanahan. Dengan memahami cara menggunakan
teknologi ini secara efektif, peserta akan mendapatkan wawasan tentang potensi usaha yang dapat
dikembangkan, seperti layanan pengukuran tanah atau jasa pemetaan, serta bagaimana mengelola usaha
dengan baik untuk memperoleh keuntungan.

b) Peserta PKM bersedia untuk membuat dan mengaplikasikan Wirausaha melalui peningkatan
keterampilan menggunakan alat GPS Geodetik

Melalui penerapan keterampilan dalam studi kasus sederhana, peserta PKM akan meningkatkan
kompetensi teknis dan kemampuan wirausaha mereka. Mereka akan belajar bagaimana cara
mengaplikasikan alat GPS Geodetik dalam situasi nyata, seperti mengukur luas tanah atau membuat
pemetaan sederhana. Selain itu, peserta akan menghadapi tantangan teknis yang dapat muncul di
lapangan dan belajar untuk mengatasinya, sehingga mempersiapkan mereka untuk menjalankan usaha
yang berbasis pada teknologi ini dengan lebih efisien dan profesional.

c) Peserta PKM bersedia untuk di monitoring dan di evaluasi pelaksanaan kompetensi wirausaha dengan
mengaplikasikan keterampilan menggunakan alat GPS Geodetik

Peserta PKM akan mengaplikasikan keterampilan mereka dalam proyek nyata dengan
menggunakan metode RTK pada alat GPS Geodetik untuk mengukur luas lahan dan melakukan staking
out di lokasi sekolah SMKN 5 Majene. Dengan menggunakan teknologi ini, peserta akan belajar
melakukan pengukuran yang sangat akurat, serta menandai titik-titik penting di lapangan untuk
keperluan pembangunan. Pengalaman ini akan memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola
proyek pengukuran tanah dan memberikan pemahaman tentang bagaimana usaha berbasis geodesi dapat
diterapkan di dunia nyata, membuka peluang bagi mereka untuk memulai usaha di bidang ini.

3.3. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam pelaksanaan PKM Pelatihan Kewirausahaan Menggunakan GPS Geodetik di
SMKN 5 Majene, adalah sebagai berikut:

a) Adanya tugas mengajar dan pelayanan akademik yang lain di kampus oleh Tim Pelaksana PKM,
sehingga pelaksanaan kegiatan harus disesuaikan .dengan jadwal kegiatan tim pengabdi di kampus
dengan kesediaan mitra untuk mengikuti pelatihan PKM.

Tim Pelaksana PKM memiliki kewajiban untuk melaksanakan tugas mengajar dan kegiatan
akademik lainnya di kampus, yang dapat mempengaruhi jadwal pelaksanaan kegiatan PKM. Oleh karena
itu, pelaksanaan kegiatan PKM harus disesuaikan dengan jadwal yang telah ditentukan, baik oleh tim
pengabdi maupun oleh mitra (sekolah SMKN 5 Majene) yang terlibat. Kesediaan mitra untuk mengikuti
pelatihan juga perlu dipastikan, sehingga koordinasi yang baik antara tim PKM dan pihak sekolah sangat
penting agar program ini dapat berjalan lancar dan efektif.

b) Terbatasnya alat GPS Geodetik yang ada pada sekolah SMKN 5 Majene.

Salah satu kendala yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan PKM adalah terbatasnya jumlah
alat GPS Geodetik yang dimiliki oleh sekolah SMKN 5 Majene. Alat ini diperlukan untuk mendukung
kegiatan pengukuran lahan dan pemetaan dalam proyek PKM. Dengan keterbatasan jumlah alat yang
ada, peserta pelatihan mungkin harus berbagi alat atau menggunakan peralatan secara bergantian, yang
dapat mempengaruhi efisiensi waktu dan kualitas pelatihan. Hal ini juga menuntut solusi kreatif, seperti
pemanfaatan waktu secara optimal dan pencarian sumber daya tambahan, agar pelaksanaan kegiatan
tetap berjalan dengan baik
Sekalipun terdapat beberapa faktor penghambat dalam melakukan kegiatan, namun semuanya dapat

diatasi dan tidak mengakibatkan kegiatan PKM yang telah disepakati dengan mitra menjadi tidak lancar. Kegiatan
tetap berlangsung dan tercapai sesuai dengan target dan luaran yang direncanakan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dalam bentuk pelatihan kewirausahaan
berbasis keterampilan menggunakan alat GPS Geodetik di SMK Negeri 5 Majene menunjukkan hasil yang positif.
Peserta PKM mendapatkan pemahaman yang baik tentang peluang berwirausaha dengan keterampilan
menggunakan GPS Geodetik. Selain itu, peserta berhasil menerapkan keterampilan tersebut pada studi kasus
nyata, termasuk pengukuran luas lahan dan staking out di lingkungan sekolah menggunakan metode Real-Time
Kinematic (RTK). Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh motivasi tinggi peserta untuk mengembangkan
kompetensi kewirausahaan dan keterbukaan terhadap monitoring dan evaluasi selama pelaksanaan. Meski ada
beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan waktu tim pelaksana dan jumlah alat GPS Geodetik yang
terbatas, kegiatan ini dapat diselesaikan dengan hasil yang sesuai dengan target.
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Untuk keberlanjutan dan pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan agar SMKN 5
Majene melengkapi fasilitas alat GPS Geodetik sehingga pelatihan dapat dilakukan dengan lebih optimal dan
peserta memiliki akses lebih leluasa untuk praktik. Selain itu, diperlukan penjadwalan yang lebih fleksibel agar
kegiatan PKM dapat menyesuaikan dengan waktu tim pelaksana dan mitra. Pengembangan kegiatan melalui sesi
lanjutan juga dapat dipertimbangkan, misalnya melalui pelatihan kewirausahaan yang lebih spesifik terkait
aplikasi GPS Geodetik pada proyek lapangan yang lebih kompleks, guna memperdalam keterampilan siswa dalam
pengukuran dan pemetaan berbasis teknologi.
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